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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Kajian Teori 

2.1.1. Hakekat Profitabilitas 

2.1.1.1. Pengertian Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan kegiatan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. 

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan memperoleh laba atau ukuran 

efektivitas pengelolaan manajemen perusahaan. Kemampuan memperoleh laba 

atau profit bisa diukur dari modal sendiri maupun dari seluruh dana yang 

diinvestasikan ke dalam perusahaan. Perusahaan menginginkan laba 

perusahaannya meningkat yang berarti perusahaan bisa meningkatkan  

profitabilitas  dengan  asumsi  total   aktiva  perusahaan  tidak meningkat (Utami, 

2016). 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan kegiatan penjualan, Total aktiva maupun modal sendiri. 

Rasio profitabilitas atau sering disebut  rentabilitas  adalah   rasio  yang   

menggambarkan  kemampuan  perusahaan  untuk mendapatkan laba melalui 

semua kemampuan perusahaan dan sumber daya yang ada. Seperti kegiatan 

penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang yang dimiliki perusahaan 

ataupun anak perusahaan dan sebagainya (Nuriyani, 2017). 
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Rasio  profitabilitas  merupakan  rasio  yang  mengukur  kemampuan  

perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, 

dan modal saham yang  tertentu. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencapai keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan (Aprilia, 

2017). 

Dari pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan pengertian profitabilitas 

adalah kemampuan atau keuntungan yang diperoleh perusahaan dalam suatu 

periode, dari hasil kegiatan operasi perusahaan, dana yang diinvestasi, ataupun 

modal awal perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan, semakin mudah 

pula perusahaan dalam hal menarik investasi dari luar, dan semakin terjaminnya  

usia perusahaan ke masa mendatang. 

 

2.1.1.2. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas memiliki beberapa tujuan dan manfaat menurut (Hery, 

2014) yaitu: 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama 

periode tertentu. 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan 

dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset. 
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5. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan 

dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. 

6. Untuk mengukur margin laba kotor atas penjualan bersih. 

7. Untuk mengukur margin laba operasional atas penjualan bersih. 

8. Untuk mengukur margin laba bersih atas penjualan bersih. 

 

2.1.1.3. Jenis – jenis rasio Profitabilitas 

Masing – masing  perusahaan dalam pengunaan rasio profitabilitas harus 

sesuai dengan tujuan dan kebutuhan perusahaan. Perusahaanj dapatj menggunakanj 

rasioj profitabilitasj secaraj keseluruhanj atauj hanyaj sebagianj sajaj darij jenisj 

profitabilitasj yangj ada. Penggunaanj rasioj yangj sebagianj berartij bahwaj 

perusahaanj hanyaj menggunakanj beberapaj jenisj rasioj sajaj yangj memangj 

dianggapj perluj untukj diketahui. Berikut adalah jenis – jenis rasio profitabilitas 

yang lazim digunakan dalam praktek untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba (Hery, 2014). 

1. Hasil pengembalian atas asset (Return on Assets) 

Rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi asset dalam 

menghasilkan laba bersih yaitu hasil pengembalian atas assets. Denganj kataj lain, 

rasioj inij digunakanj untukj mengukurj seberapaj besarj jumlahj labaj bersihj 

yangj akanj dihasilkanj darij setiapj rupiahj danaj yangj tertanamj dalamj totalj 

asset. Rasioj inij  dihitungj denganj membagij labaj bersihj terhadapj totalj asset.   

Semakinj tinggij hasilj pengembalianj atasj asset berartij semakinj tinggij 

pulaj jumlahj labaj bersihj yangj dihasilkanj darij setiapj rupiahj danaj yangj 
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tertanamj dalamj totalj asset. Sebaliknya, semakinj rendahj hasilj pengembalianj 

atasj asset berartij semakinj rendahj pulaj jumlahj labaj bersihj yangj dihasilkan 

darij setiapj rupiahj danaj yangj tertanamj dalamj totalj asset. 

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung hasil pengembalian 

atas asset : 

 

 

2. Hasil pengembalian atas ekuitas (Return on Equity) 

Rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam 

menciptakan laba bersih yaitu hasil pengembalian natas ekuitas. Denganj kataj 

lain, rasioj inij digunakanj untukj mengukurj seberapaj besarj jumlahj labaj bersihj 

yangj akanj dihasilkanj darij setiapj rupiahj danaj yangj tertanamj dalamj totalj 

ekuitas. Rasioj inij  dihitungj denganj membagi laba bersih terhadap ekuitas.   

Semakinj tinggij hasilj pengembalianj atasj ekuitasj berartij semakinj tinggij 

pulaj jumlahj labaj bersihj yangj dihasilkanj darij setiapj rupiahj danaj yangj 

tertanamj dalamj ekuitas. Sebaliknya, semakinj rendahj hasilj pengembalianj atasj 

ekuitasj berartij semakinj rendahj pulaj jumlahj labaj bersihj yangj dihasilkanj darij 

setiapj rupiahj danaj yangj tertanamj dalamj ekuitas. 

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung hasil 

pemgembalian atas ekuitas : 

 

 

 

Hasil Pengembalian atas asset  =  
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖𝑕

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

Rumus 2.1 Hasil Pengembalian atas 

asset 

Hasil Pengembalian atas ekuitas = 
𝐿𝑎𝑏𝑎𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖 𝑕

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 

Rumus 2.2 Hasil 

Pengembalian atas 

Ekuitas 
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3. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

Rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba kotor atas 

penjualan bersih yaitu margin laba kotor. Rasio ini dihitung dengan membagi laba 

kotor terhadap penjualan bersih. Labai kotori sendirii dihitungi sebagaii hasilj 

penguranganj antaraj penjualanj bersihj denganj hargaj pokokj penjualan. Yangj 

dimaksudj denganj penjualanj bersihj disini adalahj penjualanj (tunai maupun 

kredit) dikurangij returj penyesuaianj hargaj jualj sertaj potonganj penjualan. 

Semakinj tinggij marginj labaj kotorj berartij semakinj tinggij pulaj labaj 

kotorj yangj dihasilkanj darij penjualanj bersih. Halj inij dapatj disebabkanj karenaj 

tingginyaj hargaj jualj dan/atau rendahnyaj hargaj pokokj penjualan. Sebaliknya, 

semakinj rendahj marginj labaj kotorj berartij semakinj rendahj pulaj labaj kotorj 

yangj dihasilkanj darij penjualan bersih. Halj inij dapatj disebabkanj karenaj 

rendahnyaj hargaj jual dan/atau tingginyaj hargaj pokokj penjualan. 

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung margin laba kotor: 

 

 

 

4. Marjin Laba Operasional (Operating Profit Margin) 

Rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba operasional 

atas penjualan bersih yaitu margin laba operasional. Rasio ini dihitung dengan 

membagi laba operasional  terhadap penjualan bersih. Labaj operasionalj sendirij 

dihitungj sebagaij hasilj penguranganj antaraj labaj kotorj denganj bebanj 

Margin Laba Kotor =  
𝐿𝑎𝑏𝑎𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖 𝑕
 

 

Rumus 2.3 Margin Laba Kotor 
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operasional. Beban operasional disini terdiri atas beban penjualan maupun beban 

umum dan administrasi. 

Semakinj tinggij marginj labaj operasionalj berartij semakinj tinggij pulaj 

labaj Operasionalj yangj dihasilkanj darij penjualanj bersih. Halj inij dapatj 

disebabkanj karenaj tingginyaj labaj kotorrj dan/atau rendahnyaj bebanj 

operasional. Sebaliknya, semakinj rendahj marginj labaj operasionalj berartij 

semakinj rendahj pulaj labaj operasionalj yangj dihasilkanj darij penjualanj bersih. 

Halj inij dapatj disebabkanj karenaj rendahnyaj labaj kotorj  dan/atau tingginyaj 

bebanj operasional. 

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung margin laba 

koperasional : 

 

 

5. Marjin Laba Bersih (Net Profit margin) 

Rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba bersih atas 

penjualan bersih yaitu margin  laba bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi 

laba bersih terhadap penjualan bersih. Labaj bersihj sendirij dihitungj sebagaij 

hasilj penguranganj antaraj labaj sebelumj pajakj penghasilanj denganj bebanj 

pajakj penghasilan. Yangj dimaksudj denganj labaj sebelumj pajakj penghasilanj di 

sinij adalahj labaj operasionalj ditambahj pendapatanj danj keuntunganj lain-lain , 

laluj dikurangij denganj bebanj danj kerugianj lain-lain. 

Semakinj tinggij marginj labaj bersihj berartij semakinj tinggij pulaj labaj 

bersihj yangj dihasilkanj darij penjualanj bersih. Halj inij dapatj disebabkanj 

Margin Laba Operasional = 
𝐿𝑎𝑏𝑎𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖 𝑕
 

 

Rumus 2.4 Margin Laba 

Operasional 
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karenaj tingginyaj labaj sebelumj pajakj penghasilan. Sebaliknya, semakinj rendahj 

marginj labaj bersihj berartij semakinj rendahj pulaj labaj bersihj yangj dihasilkan 

darij penjualanj bersih. Halj inij dapatj disebabkanj karenaj rendahnyaj labaj 

sebelumj pajakj penghasilan. 

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung margin laba bersih : 

 

 

 

2.1.2. Hakekat Piutang 

2.1.2.1. Pengertian Piutang  

Sebagian besar piutang timbul dari penyerahan barang dan jasa secara kredit 

kepada pelanggan. Tidak dapat dipungkiri bahwa pada umumnya pelanggan akan 

menjadi lebih tertarik untuk membeli produk - produk yang ditawarkan secara 

kredit oleh perusahaan (penjual), dan hal ini rupanya juga menjadi salah satu trik 

perusahaan untuk meningkatkan besarnya omset penjualan yang akan tampak 

dalam laporan laba ruginya (Hery, 2015). 

Piutang usaha adalah jumlah yang akan ditagih dari pelanggan sebagai hasil 

penjualan barang atau jasa secara kredit (Hery, 2014). 

Rasio Perputaran Piutang (Receivable Turnover) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur barapa lama penagihan piutang selama satu periode 

atau berapa kali dana yang ditanamkan dalam piutang ini berputar dalamsatu 

periode. Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan 

dalam piutang semakin rendah (dibandingkan  ng yang timbul dari penjualan atau 

Margin Laba Bersih = 
𝐿𝑎𝑏𝑎𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖 𝑕

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖 𝑕
 

 

2.5 Margin Laba Bersih 
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penyerahan barang dan jasa secara kredit ini diklasifikasikan sebagai piutang 

usahadengan rasio tahun sebelumnya) dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan 

semakin baik. Sebaliknya jika rasio semakin rendah ada over investment dalam 

piutang (Inastia, 2018). 

Besarnya tingkat perputaran piutang ditentukan oleh penjualan kredit. 

Perputaran piutang (receivable turnover) merupakan periode terikatnya piutang 

dari terjadinya piutang tersebut sampai piutang tersebut dapat ditagih dalam 

bentuk uang kas dan akhirnya dapat dibelanjakan kembali menjadi persediaan dan 

dijual secara kredit menjadi piutang kembali (Priantiningtias, 2017). 

Dari pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan pengertian perputaran 

piutang yaitu, piutang timbul akibat penjualan kredit kepada pelanggan untuk 

meningkatkan omset bagi perusahaan. Piutang hasil tagihan berupa uang atau kas 

bagi perusahaan untuk operasional perusahaan dalam upaya  meningkatkan 

Profitabilitas  perusahaan . 

 

2.1.2.2. Klasifikasi Piutang 

Menurut (SamrynL.M, 2016) dalam prakteknya, piutang pada umumnya 

dapat diklasifikasikan menjadi: 

1. Piutang Usaha (Accounts Receivable) 

Yaitu jumlah yang akan ditagih dari pelanggan sebagao akibat penjualan 

barang atau jasa secara kredit. Piutangj usahaj memilikij saldoj normalj di 

sebelahj debetj sesuaij denganj saldoj normalj untukj asset. Piutangj usahaj 

biasanyaj diperkirakanj akanj dapatj ditagihj dalamj jangkaj waktuj yangj relative 
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pendek, biasanyaj dalamj waktuj 30 hinggaj 60 hari. Setelahj ditagih, secaraj 

pembukuan, piutangj usahaj akanj berkurangj disebelahj kredit. Piutangj usahaj 

diklasifikasikanj dalamj neracaj sebagaij asset lancar (Current asset). 

2. Piutang Wesel (Notes Receivable) 

Yaitu tagihanj perusahaanj kepadaj pembuatt wesel. Pembuat wesel di sini 

adalah pihakj yangj telahj berhutangj kepadaj perusahaan, baikj melaluij 

pembelianj barangj atauj jasaj secaraj kreditj maupunj melaluij peminjamanj 

sejumlahj uang. Pihakj yangj berhutangj berjanjij kepadaj perusahaanj (selaku 

pihak yang diutangkan) untukj membayarj sejumlahj uangj tertentuj berikutj 

bungaj dalamj kurunj waktuj yangj telahj disepakati. Janjij pembayaranj tersebutj 

ditulisj secaraj formalj dalamj sebuahj weselj atauj promesj (promissory note).  

Piutang wesel sama seperti piutang usaha memiliki saldo normal disebelah 

debet sesuai dengan saldo normal untuk asset. Setelah ditagih, piutangj weselj 

jugaj akanj berkurangj disebelahj kredit. Piutangj weselj diklasifikasikanj dalamj 

neracaj sebagaij asset lancarj atauj assetj tidakj lancar. 

3. Piutang Lain – lain (Other receivable) 

Piutang lain – lain umumnya diklasifikasikan dan dilaporkan secara terpisah 

dalam neraca. Contohnya adalah piutang bunga, piutang deviden (tagihan kepada 

investee sebagai hasil atas investasi), piuang pajak (tagihan perusahaan kepada 

pemerintah berupa restitusi atau pengembalian atas kelebihan pembayaran pajak), 

dan tagihan kepada karyawan.  

Rumus  untuk  mencari perputaran piutangadalahsebagai berikut: 

 Perputaran piutang = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛  𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖 𝑕

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

 

Rumus 2.6 Perputaran piutang 
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2.1.3. Hakekat Modal Kerja 

2.1.3.1. Pengertian Modal Kerja 

Perputaran modal kerja atau working capital turn over merupakan salah satu 

rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal  kerja perusahaan selama 

periode tertentu. Artinya seberapa besar modal kerja yang berputar selama suatu 

periode atau dalam suatu periode (Desliana, 2018). 

Modal kerja adalah total investasi perusahaan pada aset lancar atau asset 

yang diharapkan bisa diubah kembali menjadi kas dalam waktu satu tahun atau 

kurang. Modal kerja adalah perkiraan - perkiraan yang ada, seperti investasi 

perusahaan pada aktiva jangka pendek yaitu kas, sekuritas yang mudah dijual, 

persediaan dan piutang (Dodokerang, 2018). 

Modal  kerja adalah  suatu  investasi  perusahaan  didalam  aktiva  jangka  

pendek  seperti  kas, sekuritas (surat-surat berharga), piutang dagang dan 

persediaan. Modal kerja yang dikelola dengan baik oleh manajer perusahaan akan 

mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Manajer perusahaan berperan dalam 

meningkatkan profitabilitas perusahaan di tengah persaingan yang ketat melalui 

pengelolaan modal kerja yang efektif dan efisien sehingga menghasilkan laba 

yang positif (Utami, 2016). 

 

2.1.3.2. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja 

Menurut (Aprilia, 2017) ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

modal kerja, yaitu: 
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1. Jenis Perusahaan 

Jenis kegiatan perusahaan dalam praktiknya meliputi dua macam, yaitu 

perusahaan yango bergerako dalam obidang jasa odan non ojasa (industri). Di 

perusahaano industri, investasiodalam obidang kas, opiutang dan persediaan relatif 

olebih obesar dibandingkan odengan operusahaan jasa. Oleh okarena itu, jenis 

okegiatan operusahaan sangat omenentukan okebutuhan oakan omodal kerjanya. 

2. Syarat Kredit 

Penjualan barang secaral kreditl memberikanl kelonggaran lkepada 

konsumenl untuk lmembeli barang denganl caral lpembayaran ldiangsur (dicicil) 

beberapa lkali luntuk ljangka lwaktu ltertentu.  Hal yang lperlu ldiketahui ldari 

syarat-syarat lkredit ldalam hall ini adalah:  

a.  Syarat untuk pembelian bahan dan barang dagangan 

Digunakan luntuk memproduksii barang imempengaruhi imodal kerja. 

Pengaruhnyai berdampaki terhadapi pengeluaran kas. Jika persyaratani kredit 

lebihi mudah, akani sedikiti uang kasi yang ikeluar, demikian ipula isebaliknya. 

Syarati untuki pembelian ibahan iatau ibarang idagangan ljuga lmemiliki 

kaitannya ldengan lsediaan. 

b. Syarat penjualan barang 

Dalam syarat penjualan, apabila ksyarat kredit yangk diberikan relative 

lunakk seperti kpotongan harga, modal kkerja yang kdibutuhkan ksemakin besar 

dalam ksektor kpiutang. Syarat-syarat kkredit di kberikan kapakah 2/10 net 30 

atau 2/10 net 60 juga akank mempengaruhik penjualank kredit. 
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3.   Waktu Produksi 

Artinya jangkaj waktu atau jlamanya jmemproduksi jsuatu barang. Makin 

lamaj waktuj yangj digunakanj untukj produksij suatuj barang, makaj akan 

semakinj besarj modalj kerjaj yangj dibutuhkan. Demikianj pula jsebaliknya 

semakinj pendekj waktuj kerja yangj dibutuhkan juntuk jmemproduksi jsuatu 

barang, maka semakinj kecil jmodal kerjaj yang jdibutuhkan. 

4. Tingkat Perputaran Sediaan 

Semakin  kecil  katau  rendahk  perputaran,  kebutuhank  modalk  kerja  

semakin ktinggi, demikiank pula ksebaliknya. Dengan kdemikian, dibutuhkan 

perputarank sediaank yang cukupk tinggi agark memperkecilk resikok kerugian 

akibatk penurunank harga serta mampuk menghematk biayak penyimpanank dan 

pemeliharaank sediaan. 

 

2.1.3.3. Jenis – Jenis Modal Kerja 

Kebutuhank modal kerjak dari waktuk ke waktu dalamk satuk periode 

belum tentuk sama, oleh kerenak itu kebutuhank modalk kerja jugak bisa 

mengalamik perubahan. Menurut (Aprilia, 2017) modalk kerjak  bisa di 

kelompokkank ke dalamk  dua jenisk sebagai berikut: 

1. Modal Kerja Permanen 

Modalk kerja permanenk adalah modal kerjak yang selalu harus ada dalam 

perusahaan agar perusahaank dapatk menjalankan kegiatannya untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen. Modal kerja permanen dibagi menjadi dua macam yakni: 
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a. Modal Kerja Primer 

Modal kerja primerl adalahl modal kerjal minimal yangl harus ada dalam 

perusahaan untukl menjamin agarl perusahaanl tetap bisa beroperasi. 

b. Modal Kerja Normal 

Merupakan modal kerja yang harusl ada agar perusahaanl bisal beroperasi 

dengan tingkat  produksil normal. Produksi  normall merupakanl kemampuan 

perusahaanl untukl menghasilkanl barang sebesarl kapasitas normal perusahaan. 

 

2.   Modal Kerja Variabel 

Modal kerja variabel adalah modal kerja yang jumlahnya berubah - ubah 

sesuai dengank perubahank  kegiatan - kegiatan ataupun keadaank  lain yang 

mempengaruhik perusahaan. Modalk kerja variabelk terdiri dari: 

a. Modal Kerja Musiman 

Merupakan sejumlahl dana yang dibutuhkanl untukl mengantisipasil apabila 

ada fluktuasi kegiatanl perusahaan, misalnyal perusahaanl biskuit harus 

menyediakanl modal kerja lebihl besar dari pada saatl musim hari raya. 

b. Modal Kerja Siklus 

Adalah modal kerja yang jumlah kebutuhannya dipengaruhi oleh fluktuasi 

konjungtur. 

c. Modal Kerja Darurat  

Modal kerja ini jumlah kebutuhannya dipengaruhi oleh keadaan  keadaan 

yang terjadi diluar kemampuan perusahaan. 
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2.1.3.4. Sumber – Sumber Modal Kerja 

Menurut (Aprilia, 2017) ada beberapa sumber modal kerja yang dapat 

digunakan, yaitu: 

1. Hasil operasi perusahaan 

2. Keuntungan penjualan surat-surat berharga 

3. Penjualan saham 

4. Penjualan aktiva tetap 

5. Penjualan obligasi 

6. Memperoleh pinjaman dari kreditor (bank atau lembaga lain) 

7. Memperoleh dana hibah dari berbagai lembaga 

Rumus  untuk  mencari perputaran modal kerja adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rumus 2.7 Perputaran 

Modal Kerja 
Perputaran modal kerja = 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛  𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖 𝑕

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙  𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎
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2.2. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan terkait dengan variabel 

tersebut, disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul 

Variabel 

Yang 

Digunakan 

Hasil Penelitian 

1. (Gorond

utse, 

2017) 

Doi : 

10.17512

/pjms.20

17.16.2.0

9 

Article’s 

The effect of 

working 

capital 

management 

on smes 

profitability in 

Makaysia 

capital 

management 

(X) on smes 

profitability 

(Y) 

Empirical results 

established a negative effect  

of working capital 

dministration measures 

:Stock Turnover in Days, 

Days Account Receivables, 

and Cash Conversion 

Cycleon SMEs benefit 

intermediaries, Return on 

Equity (ROE) and Return 

on Assets The results also 

established appositive effect 

of Net Operating Profit on 

Cash Conversion Cycle. 

2. (Ibrahim, 

2018) 

Doi : 

org/10.2

0525/ijfb

s.v7i1.83

7 

Impact 

ofworking 

capital 

management 

on profitability 

of Industrial 

sector in Iraq 

Capital 

management 

(X) on 

profitability 

(Y) 

Annual reports of these 

companies  have been 

studied and significant 

ratios calculated.  The 

variable sthatwere 

identified  as independent 

for working capital were, 

current ratioand  ,while 

return one quity ROEas 

dependent variable 

forprofitability.  

3. (Aprilia, 

2017) 

ISSN : 

2461-

0593 

Pengaruh 

Perputaran 

Piutang, 

Persediaan dan 

modal kerja 

terhadap 

Profitabilitas 

Tekstil dan 

Pengaruh 

Perputaran 

Piutang (X1), 

Persediaan 

(X2) Dan 

Modal Kerja 

(X3) terhadap  

Profitabilitas 

Hasil pengujian 

menunjukkan pengaruh 

variabel perputaran piutang, 

perputaran persediaan dan 

perputaran modal kerja pada 

perusahaan tekstil dan 

garmen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia  
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Garmen (Y) adalah signifikan. 

4. (Canizio, 

2017) 

ISSN : 

2337-

3067 

Pengaruh 

Perputaran 

Kas, 

Perputaran 

Piutang,  

Perputaran 

Persediaan 

Terhadap  

Profitabilitas 

Pada  

Supermarket 

Di Timor Leste 

PerputaranKa

s (X1), 

Perputaran 

Piutang (X2), 

Perputaran 

Persediaan 

(X3)Terhada

p 

Profitabilitas 

(Y) 

Berdasarkan hasil analisis 

dapat ditemukan bahwa 

perputaran kaster dapat 

pengaruh tidak signifikan 

terhadap profitabilitas pada 

supermarket Leader dan 

Litastore. Sedangkan 

perputaran  piutang dan 

perputaran persediaan   

berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas 

5. (Handay

ani, 

2016) 

ISSN : 

2443-

2466 

Pengaruh 

perputaran 

modal kerja, 

perputaran kas, 

perputaran 

piutang 

terhadap 

profitabilitas 

pada pt. Mayora 

indah tbk 

Perputaran 

modal kerja 

(X1), 

perputaran 

kas (X2), 

perputaran 

piutang 

(X3)terhadap 

profitabilitas 

(Y) 

Dengan menggunakan uji 

secara simultan diperoleh 

nilai Fhitung sebesar 

203,923 hal ini berarti 

variabel perputaran modal 

kerja, perputaran kas, 

perputaran piutang 

berpengaruh secara simultan 

terhadap profitabilitas pada 

PT.MayoraIndah 

(Persero)Tbk. 

6. (Priantini

ngtias, 

2017) 

ISSN : 

2461 – 

0593 

Perputaran 

Modal Kerja, 

Piutang, Kas 

Dan 

Pengaruhnya 

Terhadap 

Profitabilitas 

 

Perputaran 

Modal Kerja 

(X1), Piutang 

(X2), Kas 

(X3)  

Terhadap 

Profitabilitas 

(Y) 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa perputaran 

modal kerja berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas pada 

Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia Kecamatan 

Benjeng. Perputaran piutang 

berpengaruh negative dan 

signifikan terhadap 

profitabilitas. Perputaran 

kas berpengaruh  negative 

dan signifikan. Berdasarkan 

koefisien determinasi 

parsial variabel perputaran 

modal kerja berpengaruh 

dominan terhadap 

profitabilitas. 
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2.3. Kerangka pemikiran 

Berdasarkan tinjauan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat 

disusun kerangka pemikiran dalam penelitian ini seperti yang disajikan pada 

Gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

2.4. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementaral terhadap masalah 

yang akan diuji kebenerannya.  Hipotesis merupakanl dugaan yang diajukan oleh 

peneliti yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Penelitian ini mengembangkan 

Empat hipotesis untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing variabel 

dalam teori dan model penelitian, yaitu: 

H1 : Perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap ROA (Return On  

Assets) PT Pintas Samudra 

Perputaran 

Piutang (X1) 

H1 

H2 

Profitabilitas 

Perusahaan 

 (Y) 

Perputaran 

Modal Kerja 

(X2) 
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H2  : Perputaran  modal kerja berpengaruh signifikan terhadap ROA (Return On 

Assets) PT Pintas Samudra 

H3 : Perputaran piutang dan perputaran modal kerja berpengaruh signifikan   

terhadap ROA (Return On Assets) PT Pintas Samudra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


